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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh dari likuiditas, intensitas modal, dan intensitas persediaan terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dalam periode pengamatan tahun 2015-2018. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 74 perusahaaan manufaktur setiap tahunnya.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak, sedangkan likuiditas dan intensitas persediaan tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Kata kunci: agresivitas pajak, likuiditas, intensitas modal, intensitas persediaan.

ABSTRACT

The purpose of this study is to obtain empirical evidence about the effect of liquidity,
capital intensity, and inventory intensity on tax aggressiveness in the manufacturing
companies that listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2018
observation period. The sample used in this study was 74 manufacturing companies
for each year. The results of this study indicate that capital intensity has a positive
effect on tax aggressiveness, while liquidity and inventory intensity do not have an
effect on tax aggressiveness.

Keywords: tax aggressiveness, liquidity, capital intensity, inventory intensity.



MOTTO

“Pengetahuan dapat mengubah nasib dan ketekunan dapat menciptakan masa

depan”

(Pepatah Tiongkok)

“Tantangan hidup diibaratkan hujan besar. Tidak perlu memohon agar hujan

berhenti, tetapi cukup memohon agar payung kita bertambah kuat”

(Merry Riana, 2013)
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BAB |

PENDAHULUAN

PERMASALAHAN
1.  Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar yang memiliki jumlah
penduduk yang besar pula. Salah satu pendapatan terbesar yang diterima oleh
negara Indonesia berasal dari sektor pajak. Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-
undang No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan, pajak adalah kontribusi wajib orang pribadi atau badan kepada
negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Terdapat dua fungsi pajak yaitu fungsi
Budgeter (anggaran) dan fungsi Regulerend (mengatur). Fungsi Budgeter
menjelaskan bahwa pajak berfungsi sebagai sumber dana untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran pemerintah baik pengeluaran yang rutin maupun
pengeluaran pembangunan. Sedangkan fungsi Regulerend menjelaskan
bahwa pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur dan melaksanakan
kebijakan dibidang sosial dan ekonomi. (Yuniarwati, et al., 2019:5)

Pajak memiliki peran yang besar dalam meningkatkan pendapatan dan
perekonomian suatu negara. Waluyo (2011:3) menyatakan bahwa
berdasarkan aspek ekonomi, pajak merupakan sumber pendapatan negara
yang berguna untuk mengarahkan kehidupan rakyat menuju kesejahteraan.
Selain itu, pajak yang dibayar merupakan bentuk pengabdian dan
keikutsertaan Waiib Pajak untuk berkontribusi dalam pembangunan nasional.
Pajak berasal dari iuran wajib rakyat, baik itu Wajib Pajak orang pribadi
maupun Wajib Pajak badan, yang mana kebijakan pemungutannya diatur
dalam pasal 23A Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun
1945. Pasal 23A UUD 1945 menyatakan bahwa pajak dan pungutan lain yang
bersifat memaksa untuk kepentingan negara diatur dengan undang-undang.



Pajak yang telah disetorkan Wajib Pajak ke kas negara digunakan oleh
pemerintah untuk memenuhi kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Dalam bidang akuntansi, pajak merupakan salah satu komponen yang
dapat mengurangi laba perusahaan. Besarnya pajak yang disetorkan ke negara
tergantung dari besarnya laba yang didapatkan oleh perusahaan dalam satu
tahun. Semakin besar pendapatan yang diperoleh perusahaan, maka pajak
yang dibayar semakin besar dan pendapatan negara juga semakin meningkat.
Sebagian besar perusahaan berusaha untuk meminimalkan biaya pajak agar
dapat memaksimalkan laba yang diperolennya (Ardyansah & Zulaikha,
2014). Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan untuk meminimalkan biaya
pajak, salah satunya adalah dengan agresivitas pajak.

Menurut Frank, et al. (2009), agresivitas pajak merupakan tindakan
merekayasa Penghasilan Kena Pajak yang dirancang melalui tindakan
perencanaan pajak (tax planning), baik dengan cara yang legal (tax
avoidance) atau ilegal (tax evasion). Semakin banyak penghematan yang
dilakukan untuk meminimalkan pajak, maka perusahaan tersebut dianggap
semakin agresif terhadap pajak

Ada beberapa faktor yang dapat menjadi pertimbangan bagi Wajib
Pajak badan untuk membayar kewajiban pajaknya. Salah satunya adalah
dengan mengetahui rasio likuiditas, intensitas modal, dan intensitas
persediaan. Rasio likuiditas dapat memperlihatkan kemampuan perusahaan
dalam melaksanakan kewajiban jangka pendeknya. Menurut Suyanto dan
Supramono (2012), perusahaan yang memiliki rasio likuiditas yang tinggi
mencerminkan bahwa perusahaan tersebut berada dalam kondisi arus kas
yang lancar sehingga perusahaan tersebut bersedia untuk membayar
kewajiban pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Apabila suatu
perusahaan memiliki rasio likuiditas yang rendah, maka perusahaan tersebut
lebih  memilih untuk mempertahankan arus kas perusahaan daripada
membayar pajak yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa likuiditas yang
rendah pada suatu perusahaan dapat mengarah pada tindakan agresif terhadap
pajak.



Rasio intensitas modal menunjukkan seberapa besar proporsi aset tetap
yang dimiliki oleh perusahaan. Rodriguez dan Arias (2012) menyatakan
bahwa dengan adanya beban depresiasi aset tetap, maka akan menyebabkan
berkurangnya beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Oleh
karena itu, semakin besar proporsi aset tetap yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, maka akan semakin sedikit pajak yang harus dibayar.

Intensitas persediaan menunjukkan aktivitas suatu perusahaan terkait
dengan investasi yang dimilikinya dalam bentuk persediaan. PSAK 14
menjelaskan bahwa suatu perusahaan yang memiliki tingkat persediaan yang
tinggi akan mengakibatkan timbulnya beberapa tambahan biaya seperti biaya
bahan, biaya tenaga kerja, biaya produksi lainnya, biaya penyimpanan, biaya
administrasi umum, dan biaya penjualan. Biaya-biaya tersebut dikeluarkan
dan diakui sebagai beban di luar nilai persediaan tersebut. Biaya-biaya
tersebut dapat mengurangi laba perusahaan sehingga pajak yang dibayar
menjadi lebih sedikit.

Selain likuiditas, intensitas modal, dan intensitas persediaan, ada
beberapa faktor lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak. Salah satu faktornya adalah tanggung jawab sosial. Menurut Lanis dan
Richardson (2011), apabila suatu perusahaan memiliki tanggung jawab sosial
yang kuat cenderung tidak berperilaku agresif terhadap pajak. Hal ini
dikarenakan adanya efek positif terkait dengan kegiatan CSR perusahaan
yang dilihat oleh masyarakat secara keseluruhan.

Selain itu, faktor ukuran perusahaan diduga dapat mempengaruhi
agresivitas pajak. Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar atau
kecilnya aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Aset yang besar cenderung
dimiliki oleh perusahaan yang besar pula, sehingga biaya penyusutan asetnya
juga semakin besar. Dengan kata lain, semakin besar suatu perusahaan, maka
semakin kecil biaya pajak yang harus dibayar. (Ardyansah & Zulaikha, 2014)
Faktor lain yang diduga mempengaruhi agresivitas pajak adalah
leverage. Rasio Leverage menunjukkan perbandingan antara total utang

dengan total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Perusahaan yang



sering melakukan pinjaman akan menyebabkan beban bunga menjadi
semakin besar dan rasio leverage menjadi semakin tinggi. Dengan demikian,
perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi cenderung agresif
terhadap pajak.

Penelitian mengenai agresivitas pajak telah banyak diteliti dengan
menggunakan bukti empiris dan variabel yang berbeda. Penelitian yang
dilakukan ini bermaksud untuk mengintegrasikan penelitian yang telah ada
sebelumnya dengan memahami pengaruh yang ditimbulkan oleh likuiditas,
intensitas modal, dan intensitas persediaan terhadap agresivitas pajak.
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka disusunlah skripsi dengan
judul “PENGARUH LIKUIDITAS, INTENSITAS MODAL, DAN
INTENSITAS PERSEDIAAN TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2015-2018”.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasi bahwa sebagian besar perusahaan berusaha untuk
memaksimalkan laba atau keuntungan mereka dengan cara melakukan
perencanaan pajak (tax planning) agar biaya pajak yang akan dibayar oleh
perusahaan tersebut menjadi lebih sedikit. Perencanaan ini dapat dilakukan
dengan cara yang legal maupun ilegal.

Selain itu, penelitian ini memiliki perbedaan hasil dengan penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya karena penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hasil analisis apakah likuiditas, intensitas modal, dan
intensitas persediaan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2015-2018.



3.  Batasan Masalah

Batasan masalah ini dibuat agar penelitian menjadi terfokus dan tidak
menyimpang dari sasaran penelitian. Penelitian ini menggunakan variabel
likuiditas, intensitas modal, dan intensitas persediaan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh terhadap agresivitas pajak. Selain itu, populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar secara
nasional di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2015-2018. Penelitian
ini menggunakan sektor manufaktur untuk menghindari bias yang dapat

disebabkan oleh efek industri lainnya selain perusahaan manufaktur.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya,
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah likuiditas memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak?
2. Apakah intensitas modal memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak?
3. Apakah intensitas persediaan memiliki pengaruh terhadap

agresivitas pajak?

B. TUJUAN DAN MANFAAT
1.  Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, tujuan
dilakukan penelitian ini adalah:
1. Untuk menguji secara empiris pengaruh likuiditas terhadap
agresivitas pajak.
2. Untuk menguji secara empiris pengaruh intensitas modal terhadap
agresivitas pajak.
3. Untuk menguji secara empiris pengaruh intensitas persediaan

terhadap agresivitas pajak.



Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi pemerintah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
referensi bagi pemerintah, khususnya bagi Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) dalam memperhatikan kegiatan perencanaan pajak yang
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia serta dalam

pembuatan kebijakan-kebijakan perpajakan pada masa mendatang.

. Bagi manajemen perusahaan

Penelitian ini dapat memberikan pandangan bagi manajemen
perusahaan mengenai agresivitas pajak dan bagaimana sebaiknya
manajemen perusahaan mengambil kebijakan terkait dengan

peraturan perpajakan yang berlaku.

. Bagi akademis dan peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan
ilmu ekonomi, khususnya dalam bidang akuntansi. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan informasi dan menerbitkan
gagasan baru sehubungan dengan likuiditas, intensitas modal,
intensitas persediaan dan agresivitas pajak untuk penelitian

selanjutnya.

. Bagi peneliti

Penelitian ini dilakukan untuk memenuhi salah satu persyaratan
kelulusan dalam mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan tambahan

pengetahuan mengenai perpajakan di Indonesia.
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